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Abstract. The purpose of this study was
to determine the effect of a problem-
based learning model (PBL) on the
critical thinking skills about changes in
the environment. This study adopted a
quasi-experimental model with a non-
equivalent group design. The subjects of
this study are 10" students at SMA Negeri
1 Genteng for the 2020/2021 school year.
The sampling technique used purposive
sampling and chose 30 students in each of
the experimental and control classes.
Critical thinking skills data collection
using 20 multiple choice questions tested
for validity and reliability. Data analysis
using independent sample t-test. The
results show that there is a significant
effect of the problem-based learning
(PBL) model on students’ critical thinking
skills (p=0.000). Problem-based learning
(PBL) has a greater influence on critical
thinking skills than conventional
learning. The use of problem-based
learning (PBL) models on the topic of
environmental change encourages
students’ critical thinking skills to be able
to solve problems related to
environmental change.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis
pada topik bahasan perubahan lingkungan. Penelitian ini menggunakan model
quasi eksperimen dan memakai desain pretest-posttest non-equivalent group.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Genteng tahun ajaran
2020/2021. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
untuk mengidentifikasi 30 siswa di setiap kelas eksperimen dan kontrol.
Pengumpulan data keterampilan berpikir kritis menggunakan 20 soal pilihan
ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dengan
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa (p=0,000). Model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) memiliki dampak yang lebih besar pada keterampilan berpikir
kritis daripada model konvensional. Penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) pada materi perubahan lingkungan terbukti mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan perubahan lingkungan

Kata Kunci: problem-based learning, keterampilan berpikir kritis, perubahan
lingkungan

Pendahuluan

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis sangat
penting ketika belajar tentang lingkungan. Berpikir Kritis
adalah salah satu langkah dalam melestarikan lingkungan
agar tetap bermanfaat bagi kita untuk masa kini dan masa
depan (Puspitasari et al, 2016). Pembelajaran tentang
perubahan lingkungan dianggap hanya bersifat konseptual
dan tidak melatih siswa berpikir kritis untuk mengatasi
permasalahan lingkungan, padahal berpikir kritis adalah
salah satu keterampilan terpenting abad ke-21. Siswa
dituntut untuk memiliki keterampilan ini untuk mampu
menghadapi masalah global (Anthony et al, 2020).
Pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang mendorong
pemikiran kritis siswa sehingga mereka dapat memahami
dan berpartisipasi dalam menjaga kondisi lingkungan di
sekitarnya. Upaya rasional dilakukan untuk menanamkan
keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan problem-
based learning (PBL). PBL adalah salah satu cara
pembelajaran inovatif yang dicetuskan oleh Howard Barrows
pada periode tahun 1969 (Anderson, 2007; Savery, 2016).
Model PBL diimplementasikan dalam proses pembelajaran
untuk menyelesaikan masalah nyata secara ilmiah melalui
serangkaian penyelidikan untuk mendapatkan pemecahan
masalah (Amir, 2010; Orozco & Yangco, 2016; Trianto, 2012).
Permasalahan nyata yang muncul di lingkungan siswa
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digunakan sebagai stimulus untuk memulai kegiatan belajar menggunakan PBL (Sumarmi,
2012). Melalui pemecahan masalah kehidupan nyata, siswa menjadi lebih antusias dalam
prosess mengumpulkan informasi, menyelidiki masalah, dan memecahkan masalah lingkungan.

Salah satu keunggulan model PBL adalah mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis (Akinoglu & Tandogan, 2007; Allison & Pan, 2011) melalui metode ilmiah untuk
memecahkan masalah (Kronberg & Griffin, 2000). Selama proses pemecahan masalah, siswa
mampu mengasah keterampilan berpikir kritis mereka (Bashith & Amin, 2017; Mundilarto &
Ismoyo, 2017; Pusparini et al, 2018; Ramadhani et al, 2019). Siswa menganalisis dan
mensintesis setiap masalah yang mereka hadapi sehingga siswa akan mampu merumuskan
solusi pemecahan masalah (Nasution et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa model PBL direkomendasikan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena
siswa saling berbagi ide dalam mencari penyelesaian masalah, selain itu siswa dapat
menghubungkan setiap konsep dan mengintegrasikan konsep tersebut dengan masalah dunia
nyata. Proses ini tentunya akan melatih keterampilan berpikir kritis yang ada dalam diri siswa
(Yuan et al, 2008). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan model
PBL (El-Shaer & Gaber, 2014).

Berdasarkan karakteristik dan keunggulan model PBL, maka penggunaan model PBL di
kelas diduga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini berfokus
pada pengaruh model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi perubahan
lingkungan. Alasan pengambilan fokus tersebut karena belum banyak penelitian tentang PBL
yang secara spesifik mengangkat variabel berpikir kritis pada topik bahasan perubahan
lingkungan. Beberapa penelitian telah dilakukan hanya melihat pengaruh PBL terhadap
keterampilan berpikir kritis dan belum melihat pengaruhnya jika diterapkan pada materi topik
spesifik seperti perubahan lingkungan (Herzon et al.,, 2018; Pebriana & Disman, 2017; Pusparini
etal, 2018; Sari etal.,, 2017; Yanto, 2018)

Tahapan pembelajaran PBL yang diterapkan dalam penelitian diadopsi dari (Arends,
2012). Penjelasan rinci tentang langkah-langkah penggunaan model PBL dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Langkah Model Problem-Based Learning (PBL)

Tahapan

Sintaks

Aktivitas Siswa

Tahap 1

Orientasi masalah

Siswa diberikan masalah lingkungan di sekitarnya.
Siswa memahami detail masalah yang
akan dibahas.

Tahap 2 | Mengorganisasi siswa untuk | Siswa dapat mengelompokkan rincian masalah yang
belajar dibahas dan mencari tahu cara penyelesaian masalah
Tahap 3 | Investigasi mandiri dan kelompok | Siswa melakukan penyelidikan untuk memecahkan
masalah lingkungan. Siswa dapat menyelidiki masalah
secara individu atau kelompok
Tahap4 | Pengembangan dan penyajian | Siswa menyusun laporan rumusan pemecahan masalah
hasil karya dan menyampaikan hasil melalui presentasi kelas.
Tahap 5 | Analisis dan evaluasi pemecahan | Siswa melakukan analisis dan evaluasi terhadap proses

masalah

pemecahan masalah. Siswa dapat menyimpulkan

pemecahan masalah yang paling tepat.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Alasan penggunaan model quasi
eksperimen dipicu oleh kenyataan bahwa penulis tidak mampu untuk sepenuhnya mengontrol
kedua kelompok pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, karena tidak mungkinkan dilakukan
pengontrolan pada semua variabel eksternal. Kondisi ini mengakibatkan perubahan yang
terjadi bukan sepenuhnya dampak dari perlakuan yang diberikan. Desain dalam penelitian ini
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menggunakan pretest-posttest non-equivalent group design (Cohen, 2018). Desain penelitian
dijabarkan lebih lanjut pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Desain pretest-posttest non-equivalent group

Grup Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol 03 04

01 : Pretest kelas eksperimen

O3 : Pretest kelas kontrol

X : Pembelajaran dengan model PBL
0: : Postest kelas eksperimen

04 : Postest kelas kontrol

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Genteng tahun ajaran
2020/2021. Pemilihan kelas X didasarkan pada keberadaan topik bahasan perubahan
lingkungan. Puposive sampling dipilih sebagai teknik penentuan sampel, dimana subjek diambil
berdasarkan karakteristik kemampuan akademik yang sama antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas X1 dan X2, dengan masing-masing kelas
memiliki jumlah 30 siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran PBL dan kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional.

Instrumen penelitian berpikir kritis menggunakan tes dengan jenis pilihan ganda
berjumlah 20 butir soal. Soal yang digunakan memiliki tingkatan kognitif analisis (C4), evaluasi
(C5), dan mencipta (C6). Pemilihan tingkat kognitif C4, C5, dan C6 dikarenakan terdapat
kesamaan dengan indikator berpikir kritis. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa keduanya
memiliki interseksi pada tingkatan analisis, evaluasi, berpikir kreatif (Susilowati & Sumaji,
2020). Tes keterampilan berpikir kritis telah teruji validitasnya menggunakan teknik korelasi
product moment, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan metode Kuder Richardson 20
(Purwanto, 2014). Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa butir soal tes keterampilan berpikir
kritis valid dan reliabel (KR20=0,768). Pengumpulan data dengan cara memberikan pretest
terhadap kelas eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan. Setelah perlakuan selesai maka
dilanjutkan pemberian posttest pada kedua kelas tersebut.

Anbalisis data dilakukan dengan menggunakan statistik inferensial. Tahapan analisis
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan independent sample t-test dengan menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Analisis data akan dilakukan menggunakan program SPSS 16 for
Windows.

Hasil Penelitian

Setelah diperoleh data tentang keterampilan berpikir kritis dila jutkan dengan
melakukan wuji prasyarat analisis memalui uji normalitas dan homogenitas. Pengujian
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan pengujian homogenitas data
menggunakan uji Levene. Hasil uji normalitas data keterampilan berpikir kritis menunjukkan
sig. = 0,754 > a = 0,05, artinya data keterampilan berpikir kritis memiliki distribusi normal.
Hasil uji homogenitas data keterampilan berpikir kritis menunjukkan sig. = 0,463 > a = 0,05,
artinya data keterampilan berpikir kritis bersifat homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis diketahui data terdistribusi normal dan bersifat
homogen. Data telah memenubhi syarat dan dapat dilanjutkan untuk dianalisis menggunakan uji-
t. Pengujian dilanjutkan menggunakan independent sample t-test dibantu program SPSS 16 for
Windows. Hasil pengujian independent sample t-test pada pretest dan posttest dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut ini.
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Tebel 3. Hasil Analisis Uji-t Keterampilan Berpikir Kritis pada Pretest dan Posttest

Statistik Uji-t pada pretest Uji-t pada posttest
a 0,05 0,05
Sig. 0,291 0,000
Kesimpulan Sig. >« Sig.<a
(tidak terdapat perbedaan yang signifikan) (terdapat perbedaan yang signifikan)

Berdasarkan Tabel 3 diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara perolehan
skor keterampilan berpikir kritis pada hasil pretest dan posttest. Hal ini dibuktikan dengan
perhitungan yang menunjukkan nilai sig. = 0,000 < sig. = 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis pada siswa sebelum dan sesudah penerapan
model problem-based learning (PBL) pada topik bahasan perubahan lingkungan. Dengan
demikian, kondisi ini membuktikan bahwa model problem-based learning (PBL) memiliki
pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi perubahan
lingkungan.

Pembahasan

Keterampilan berpikir kritis yang tinggi diperoleh karena siswa menjadi lebih aktif
selama proses pembelajaran di kelas ketika diterapkan model PBL. Kondisi ini tidak terlepas
dari karakteristik pembelajaran PBL yaitu berbasis pada masalah (Arends, 2012), melakukan
pemecahan masalah (Silver-Hmelo, 2004) dan terjadi kegiatan reflektif dalam mentransfer
pengetahuan (Anderson, 2007; Gwee, 2009). Model PBL memberikan kemudahan dan mampu
memfasilitasi siswa dalam proses memecahkan masalah. Hal ini terjadi karena masalah yang
disajikan bersifat kontekstual bersumber dari lingkungan sekitarnya. Kondisi ini mampu
membuat siswa aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya melalui diskusi yang didasarkan
pada permasalahan yang nyata (Narmaditya, 2018). Siswa mampu memahami permasalahan
lingkungan yang dihadapi dan memudahkan mereka melakukan investigasi untuk mendapatkan
data guna menemukan solusi dari permasalahan yang ada. Kondisi ini mendorong siswa
berpikir kritis secara maksimal karena mereka dapat lebih mengembangkan sikap ingin
tahunya. Siswa juga dapat bersikap kritis, analitis, mandiri, dan baik dalam kelompok maupun
secara individu (Sumarmi, 2012). Pembelajaran PBL didasarkan pada permasalahan yang
membuat siswa dapat membangun pengetahuannya secara mandiri, melatih keterampilan
inkuirinya dan melatih keterampilan berpikir secara kritis. Siswa diwajibkan mampu membuat
jawaban sementara dari masalah yang mmemerlukan kecerdasan logis, keberanian, dan solusi
melalui kondisi nyata (Mulyanto et al., 2018).

Ketika siswa berdiskusi dalam kelompoknya, mereka dapat memecahkan masalah
lingkungan hidup yang terjadi di sekitarnya. Kondisi ini terjadi karena siswa berusaha keras
untuk memecahkan permasalahan nyata. Hal ini akan mampu mendorong dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa karena terlatih mengembangkan, mengasah, menguji, dan
memberdayakan kemampuan berpikirnya (Akinoglu & Tandogan, 2007; Kamil et al., 2019).
Penggunaan model PBL dapat melatih siswa dalam berpikir kritis, selain itu juga mampu
memperkaya pengetahuan. Proses berpikir kritis merupakan rangkaian keterampilan seperti
mengumpulkan informasi/data, keterampilan membaca data, serta aplikasi lain yang
memerlukan latihan maupun pembiasaan (Sumarmi, 2012)

Model PBL mengkondisikan siswa untuk belajar tentang bagaimana memecahkan
permasalahan dengan berdiskusi dalam kelompok. Kondisi ini dapat dilihat pada tahap sintaks
kegiatan penelitian dan penyelidikan dalam kelompok. Mereka dapat berlatih dan berbagi ide
ketika mereka mencoba memecahkan masalah dalam kelompok. Dengan menggunakan model
PBL juga membuat siswa melakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab sehingga dapat
meningkatkan pemahamannya (Mahfud et al, 2020). Pemecahan masalah lingkungan
memerlukan kegiatan yang sesuai dengan indikator berpikir kritis seperti menganalisis dan
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mengevaluasi (Saputra et al, 2019). Kontribusi ide dari anggota kelompok membuat
pengetahuan mereka meningkat. Oleh karena itu, mereka dapat berbagi saran tentang
bagaimana memecahkan masalah lingkungan. Keterampilan penalaran dan kontribusi ide-ide
mereka menunjukkan proses berpikir kritis siswa (Birgili, 2015)

Siswa merencanakan masalah dalam PBL untuk mendukung perkembangan berpikir
kritis mereka. Pembelajaran menggunakan PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi pemikirannya, sehingga mereka harus menuliskan solusi secara sistematis dan
berdiskusi secara aktif di dalam kelompok saat proses pembelajaran berlangsung (Saregar et al,,
2018). Mereka dapat mengeksplorasi masalah untuk mempercepat pemikiran kritis mereka
untuk menemukan solusi dalam bentuk karya tulis ilmiah (Camacho & Christiansen, 2018).
Proses menulis melatih mereka untuk berpikir kritis, karena mereka harus mempresentasikan
ide mereka dalam kelompok dan mencari solusi untuk masalah tersebut (Herzon et al.,, 2018).

Pemanfaatan masalah nyata dalam proses pembelajaran menjadi salah satu ciri khas
model PBL untuk melatih siswa berpikir lebih kritis serta mampu memecahkan permasalah an
yang dihadapi (Al-Fikry et al.,, 2018). Model PBL membimbing siswa untuk menemukan fakta,
membuat hipotesis, dan menarik kesimpulan selama pemecahan masalah. Siswa harus memilih
solusi terbaik dan membuat ide operasional secara detail. Kegiatan yang dilakukan melalui
tahapan langkah model PBL secara tidak langsung melatih siswa untuk berkonsentrasi (Yulia et
al,, 2018). Siswa selama kegiatan PBL aktif membangun pengetahuan dan kebiasaan berpikir
kritis (Yanto, 2018). Kondisi ini mampu melatih siswa untuk bertahan hidup ketika mereka
menghadapi masalah dan pada akhirnya mempu menyelesaikan masalah dalam kehidupan
nyata (Istikomah et al., 2017)

Fokus penerapan model PBL terlihat pada fenomena masalah nyata yang diangkat
dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari pengetahuan
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dihadapi, selain itu terdapat penggunaan
metode ilmiah untuk mengembangkan pemikiran kritisnya. Penerapan model PBL mampu
mempersiapkan siswa untuk berpikir analitis dan kritis dalam memilih serta menggunakan
sumber belajar dalam penyelesaian masalah (Pebriana & Disman, 2017). Siswa mengumpulkan
informasi dengan membaca referensi yang relevan untuk memecahkan masalah di
lingkungannya (Widiawati et al, 2018). Model PBL mempersiapkan siswa untuk menjadi
komunikatif, kolaboratif, kreatif, inovatif, kritis, dan analitis dalam berpikir serta mampu
memecahkan masalah dunia nyata secara efektif (Marni et al., 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui perhitungan uji statistik independent sample t-test
pada keterampilan berpikir kritis diperoleh nilai sig. = 0,000 < sig. = 0,05. Artinya kegiatan
pembelajaran dengan model PBL pada topik bahasan perubahan lingkungan berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Tingginya nilai keterampilan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen disebabkan karena selama pembelajaran PBL siswa dilatih berpikir
kritis untuk memecahkan masalah nyata secara berkelompok (Akinoglu & Tandogan, 2007;
Kamil et al,, 2019). Dengan menggunakan langkah-langkah PBL, siswa mampu mencapai teori
dan mengingatnya serta bertindak sebagai pemecah masalah untuk masalah lingkungan mereka
(Kuvac & Koc, 2019). Penggunaan model PBL pada topik bahasan perubahan lingkungan
terbukti dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah lingkungan serta mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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